





Penelitian ini berjudul “Pengaruh pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan 
pariwisata bahari terhadap pdrb sektor kelautan dan perikanan Kabupaten 
Cilacap”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan penerimaan pariwisata bahari terhadap 
pdrb sektor kelautan dan perikanan Kabupaten Cilacap. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan data sekunder berkala periode 
2005-2018 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap; Badan 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cilacap; dan 
Dinas Ketenagakerjaan dan Perindustrian Kabupaten Cilacap. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan metode ordinary 
least square (OLS). 
Hasil penelitian menunjukan variabel pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, 
dan penerimaan pariwisata bahari secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pdrb sektor kelautan dan perikanan Kabupaten Cilacap. 
Variabel pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan penerimaan pariwisata bahari 
masing-masing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pdrb 
sektor kelautan dan perikanan Kabupaten Cilacap. Variabel tenaga kerja memiliki 
pengaruh yang paling tinggi, sedangkan pengeluaran pemerintah memiliki 
pengaruh paling rendah terhadap pdrb sektor kelautan dan perikanan Kabupaten 
Cilacap. 
Pengeluaran pemerintah dapat mempercepat pembangunan sektor kelautan 
dan perikanan sehingga meningkatkan produktivitas masyarakat pesisir. 
Peningkatan jumlah tenaga kerja mengakibatkan kapasitas produksi meningkat 
sehingga nilai pdrb sektor kelautan dan perikanan juga ikut meningkat. Pariwisata 
bahari dapat menjadi sarana pendapatan baru bagi masyarakat pesisir dan 
pemerintah daerah untuk mendorong peningkatan nilai pdrb sektor kelautan dan 
perikanan. 
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This research is entitled “The effect of government expenditure, labor, and 
marine tourism on gross regional domestic product of maritime and fisheries 
sector of Cilacap Regency”. The purpose of this research is to analyze the effect 
of government expenditure, labor, and marine tourism revenue to gross regional 
domestic product of maritime and fisheries sector of Cilacap Regency. Research 
method used is associative method with secondary data for 2015-2018 period 
obtained from Badan Pusat Statistik of Cilacap Regency; Badan Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah of Cilacap Regency; Dinas 
Ketenagakerjaan dan Perindustrian of Cilacap Regency. The analytical tool used 
is multiple linear regression by ordinary least square (OLS) method. 
The result of this research showed government expenditure, labor, and 
marine tourism revenue simultaneously have positive and significant effect to 
gross regional domestic product of maritime and fisheries sector of Cilacap 
Regency. The variables of government expenditure, labor, and marine tourism 
revenue each partially have a positive and significant effect to gross regional 
domestic product of maritime and fisheries sector of Cilacap Regency. Labor has 
the highest effect, while government expenditure has the lowest effect on gross 
regional domestic product of maritime and fisheries sector of Cilacap Regency.  
Government expenditure can accelerate the development of the maritime 
and fisheries sector, thereby increasing the productivity of coastal communities. 
An increase in the number of labor results in increased production capacity, so 
that the value of gross regional domestic product of maritime and fisheries sector 
of Cilacap Regency also increases. Marine tourism can be a new revenue source 
for coastal communities and local governments to encourage the increased value 
of gross regional domestic product of maritime and fisheries sector. 
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